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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mendeskripsikan tentang pengelolaan bank sampah
resik migunani di RW 15 Plumbon, Banguntapan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta (2)
Mendeskripsikan tentang keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan bank sampah resik
migunani di RW 15 Plumbon, Banguntapan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subyek penelitian ini adalah
pengurus dan anggota bank sampah resik migunani. Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah reduksi
data, penyajian data, dan pengambilan atau penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data
penelitian dengan menggunakan triangulasi sumber. Hasil dari penelitian ini adalah : (1)
pengelolaan bank sampah resmi yaitu berupa perencanaan, pengorganisasian,pengarahan, dan
pengawasan (2) Keterlibatan Masyarakat adalah dalam : keterlibatan dalam pengambilan
keputusan, keterlibatan dalam pelaksanaan, keterlibatan dalam pengambilan manfaat, dan
keterlibatan dalam evaluasi.

Kata Kunci: Pengelolaan Bank Sampah, Keterlibatan Masyarakat, Bank Sampah Resmi

Management of Migunani Risk (Official) Waste Banks in RW 15 Plumbon
Banguntapan Bantul Special Region of Yogyakarta

Abstract

This study aims to: (1) Describe the management of migunani recik waste banks in RW 15
Plumbon, Banguntapan, Bantul, Special Region of Yogyakarta (2) Describe the community
involvement in the management of migunani recik waste banks in RW 15 Plumbon, Banguntapan,
Bantul, Daerah Special Yogyakarta. This research is adescriptive study with a qualitative
approach. The subjects of this study wereadministrators and members of the migunani rehearsal
waste bank. Data collection isdone by observation, interview, and documentation techniques.
Analysis of the data used isdata reduction, data presentation, and drawing or drawing conclusions.
Test the validity of research data using source triangulation. The results of this study are: (1)
management of official waste banks, namely in the form of planning, organizing, directing, and
supervising (2) Community involvement is in: involvement in decision making, involvementin
implementation, involvement in taking benefits, and involvement in evaluation.

Keywords: Management of Waste Banks, Community Involvement, Official Waste Banks
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Sampah  merupakan salah satu
permasalahan yang sangat kompleks bagi
manusia karena sampah adalah masalah yang
selalu terjadi di dalam kehidupan manusia.
Dalam kehidupan manusia pasti akan
menciptakan suatu  sampah. Manusia
menganggap bahwa sampah merugikan
kehidupannya dalam sehari-sehari. Menurut
Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup
Daerah Jakarta dalam Abdul Rozak (2014 : 1)
menyebutkan bahwa tumpukan sampah di
Jakarta mencapai 6000 ton per hari dengan
jumlah sekitar 13% merupakan sampah
plastik.

Daerah di Kabupaten Bantul yang
memiliki jumlah kepadatan pendudukyang
tinggi  adalah  Banguntapan.  Jumlah
keseluruhan penduduk Banguntapanadalah
76.513 orang. Tingkat kepadatan penduduk di
Kecamatan Banguntapan adalah 2670 jiwa
(www.bantulkab.go.id/kecamatan/Bangu
ntapan.html diakses pada 12 Desember 2017).
Kepadatan penduduk di Banguntapan
tersebut  jelas akan menimbulkan

permasalahan sampah dalam kehidupan
bermasyarakat.

Permasalahan sampah yang terjadi
tersebut dapat dilakukan pengelolaan

sampah vyaitu di bakar dan ditimbun.
Sampah yang di bakar dipandang sangat
efektif dilakukan oleh kebanyakan manusia.
Namun, sampah yang dibakarini memiliki
dampak yang buruk bagi kehidupan manusia
yaitu dapat mencemari udara, merusak
pemandangandi sekitar, meningkatkan emisi
karbon ke tingkat yang lebih.

Berdasarkan adanya permasalahan
pengelolaan sampah yang masih kurang
maksimal terdapat Undang-Undang Nomor
18 Tahun 2008 tentang pengelelolaan
sampah. Dalam undang- undang tersebut
pengelolaan sampah dapat dilakukan dengan
melakukan 3 R yaitu Reduce, Rause, dan
Recycle. Reduce adalah  pengurangan
penggunaaan  sampah dengan cara
mengurangi perilakukonsumtif barang yang
langsung habis pakai. Kemudian rause
(penggunaan kembali) di artikan
memanfaatkan kembali barang yang sudah
ada untuk digunakan kembali, misalmya
plastik untuk berbelanja. Selanjutnya Recycle
(pendauran ulang) diarikan bahwasampah

dapat dimanfatkan sebagai nilai guna
misalnya mendaur ulang sampah menjadi
kompos. Nampaknya, pengelolaan sampah
yang dilakukan tersebut kurang maksimal.
Dalam mengatasi permasalahan tersebut
maka dibentuklah Bank Sampah. Bank
sampah pada prinsipnya dilakukan untuk
melakukan pengelolaan lingkungan hidup.
Bank sampah adalah tempat menabung
sampah yang telah terpilih menurut jenis
sampah, sampah yang ditabung pada bank
sampah adalah sampah yang mempunyai
nilai ekonomis.

Berawal dengan kepadatan penduduk
yang tiggi di Banguntapan tersebut yang akan
menyebabkan meningkatnya volume sampah
yangdihasilkan oleh peningkatan konsumsi
masyarakat. Dengan demikian, untuk
mengatasi hal tersebut adalah adanya Bank
Sampah Resik Migunani di RW 15
Banguntapan Bantul Daerah Istimewa
Yogyakarta. Bank Sampah Resik Migunani ini
diharapakan dapat mengurangi jumlah
volume sampah yang dihasilkan oleh
masyarakat. Adanya Bank Sampah di
lingkungan RW 15 Banguntapan Bantul ini
akan maksimaljika ada keterlibatan terhadap
pengelolaan Bank Sampah tersebut oleh
masyarakat. Keterlibatan masyarakat
tersebut merupakan titik tentu dalam
keberhasilan pelaksanaan Bank Sampah di
lingkungan masyarakat tersebut.

Bank Sampah  Resik  Migunani
merupakan bank sampah yang berdiri pada
tahun 2015 Progam Bank Sampah Resik
Migunani ini dilakukan setiap 2 minggu satu
kali yaitu pada hari Minggu. Penerapan Bank
Sampah Resik Migunani di RW 15
Banguntapan dapat mengurangi
penimbunan sampah di sekitar ligkungan
tersebut. Dengan adanya bank sampah
dilingkungan RW 15 memberikan dampak
yang positifyaitu memberikan lingkungan
yang bersih dan nyaman. Namun,
keberhasilan penerapan bank sampah
tersebut belum sesuai dengan tujuan yang
telahditetapkan dan masih kurang maksimal.
Hal ini disebabkan karena masih lemahnya
kesadaran masyarakat dalam pengelolaan

sampah. Selain itu, juga lemahnya
keterlibatan masyarakat dalam
pengoptimalan pelaksanaan progam Bank
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Sampah dilingkungannya sehingga progam
belum maksimal.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
meneliti keterlibatan masyarakat
menggunakan teori Cohen dab Uphoffadalah
sebagai  berikut:  keterlibatan = dalam
pengambilan keputusan, keterlibatan
dalam pelaksanaan, keterlibatan dalam
pengambilan manfaat dan keterlibatan dalam
evaluasi. Peneliti memilih melakukan
penelitian dibank sampah resik migunani
tersebut karena bank sampah resmi
merupakan bank sampah pemula yang
dibentuk oleh masyarakat RW 15.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
maka peneliti tertarik untuk menelitidengan
judul Pengelolaan Bank Sampah Resik
Migunanidi RW 15 Plumbon Banguntapan
Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan  jenis  penelitian  deskriptif.
Dilaksanakan pada bulan Juli s/d. Desember
2018. Latar/setting penelitian ini pengelolaan
bank sampah resik migunani di RW 15
Plumbon, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta.
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek
penelitian adalah pengurus dan anggota bank
sampah.

Dalam penelitian ini menggunakan 3
yaitu metode pengumpulan data observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Pada
penelitian ini yang menjadi instrumen
penelitian adalah peneliti itusendiri. Akan
tetapi, meskipun menjadiinstrumen utama
dalam penelitian, peneliti tetap mengacu
pada pedoman wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang telah dibuat.

Untuk menguji kebenaran suatudata
penelitian kualitatif diperlukan uji keabsahan
data yang dimulai dari pengumpulan data
sampai dengan penarikan kesimpulan. Uji
keabsahan data pada penelitian ini adalah
dilakukan dengan triangulasi sumber.
Analisis data yang digunakan adalah reduksi
data, penyajian data, dan pengambilan atau
penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data
penelitian dengan menggunakan triangulasi
sumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Bank Sampah Resik
terletak di Jalan Pura Gang Kamboja
Plumbon Banguntapan Bantul Daerah
Istimewa Yogyakarta. BankSampah RESMI ini
didirikan karenapermasalahan yang timbul
akibat semakin banyaknya samaphyang
berada di lingkungan RW 15 Plumbon.

Sebagai  sebuah lembaga yang
terorganisir, Bank Sampah Resmi
mempunyai struktur managemen dengan
susunan: penasehat, ketua, wakl ketua,
sekretaris, bendahara dan teller. Kegiatan
Bank Sampah Resmi ini dilakukan setiap hari
Minggu pagi dari jam 09.00 sampai dengan
jam 12.00 WIB.

1. Pengelolaan Bank Sampah
a. Perencanaan Bank Sampah
Perencanaan yang dilakukan oleh Bank
Sampah Resmi adalah kegiatan perencanaan
dilakukan oleh pengurusBank Sampah saja.
Namun, hasil perencanaan tetap
disampaikan kepada anggota bank sampah
ketika pelaksanaan kegiatan bank sampah
berlangsung.
b. Pengorganisasian Bank Sampah
Pengorganisasian di bank sampahresik
migunani adalah melakukan kerjasama untuk
mencapai suatu tujuan yang direncanakan.
Kerja sama yang dilakukan tersebut sesuai
dengan tugas dan wewenang yang diberikan.
Bank SampahResmi juga dibentuk struktur
organisasi agar mempermudah dalam
pelaksanaan kegiatan pengelolaan bank
sampah.
c¢. Pengarahan Bank Sampah
Pengarahan yang dilakukan di bank
sampah resmi adalah dilakukan oleh pihak
pengurus bank sampah. Pengurus bank
sampah resmi mempengaruhi anggota
maupun masyarakat disekitarRW 15 untuk
ikut terlibat dalampelaksanaan pengelolaan
bank sampah.
d. Pengawasan Bank Sampah
Pengawasan yang dilakukan oleh bank
sampah resmi adalah dilakukan oleh
pengurus bank sampah resmi. Pengurus bank
sampah melakukan penilaian terhadap
pelaksanaan pengelolaan banksampah.

Migunani yang
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2. Keterlibatan Masyarakat dalam
Pengelolaan Sampah
a. Keterlibatan dalam Pengambilan
Keputusan
Keterlibatan masyarakat dalam
pengambilan di bank sampah resmi migunani
adalah dilakukan oleh pengurusbank sampah
resmi. Pengurus bank sampah resmi tidak
melibatkan anggota bank sampah dalam
proses pengambilan keputusan. Pengambilan
keputusan ini berkaitan dengan perencanaan.
Namun, hasil pengambilan keputusan tetap
disampaikan kepada anggota banksampah.
b. Keterlibatan dalam Pelaksanaan
Keterlibatan dalam pelaksanaan adalah
masyarakat atau anggota bank sampah ikut
terlibat dalam kegiatan bank sampah
berlangsung. Keterlibatan tersebut seperti,

pengumpulan dan penyetoran sampah,
pemilahan sampah, dan penimbangan
sampah.
c. Keterlibatan dalam Pengambilan
Manfaat
Keterlibatan masyarakat dalam

pengambilan manfaat adalah dilakukan oleh

anggota dan pengurus bank sampah.
Keterlibatan tersebut vyaitu masyarakat
memiliki kesadaran untuk melakukan

pengelolaan sampah dilingkungan tersebut.
Dengan demikian, bank sampah resmi
memberikan perubahan lingkungan lebih
nyaman dan meningkatkan finansial
masyarakat.
d. Keterlibatan dalam evaluasi
Keterlibatan dalam evaluasi yang di
lakukan oleh bank sampah resmi adalah
hanya dilakukan oleh pengurus saja sehingga
tidak melibatkan anggota bank sampah.
keterlibatan  tersebut dilakukan untuk
mengetahui keterlaksanaan bank sampah
resmi sudah sesuai dengan rencana atau
belum.

Pembahasan
1. Pengelolaan Bank Sampah RESMI
a. Perencanaan Bank Sampah

Dalam perencanaan tersebut pengurus
bank sampah menentukan  tujuan
pelaksanaan bank sampah dilingkungan RW
15 Plumbon. Pengurus bank sampah dalam
menentukan tujuan bank sampah adalah
melakukan kegiatan identifikasi kebutuhan

masyarakat.  Pengurus  bank  sampah
mengamati kondisi yang terjadi dimasyarakat
padasaat itu. Setelah dilakukan identifikasi
kebutuhan adalah disusun perencanaan
tujuan yang akan dicapai dalam pelaksanaan
bank sampah yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat RW 15 Plumbon. Perencanaan
pengelolaan bank sampah dilakukan oleh
pengurus bank sampah resmi saja tidak
melibatkan anggota bank sampah.
b. Pengorganisasian Bank Sampah
Pengorganisasian merupakanpembagian
pemberian wewenang kepada individu untuk
melakukan tugas untuk mencapai tujuan
tertentu. Menurut Siti Haryati (2012 : 17)
dalam suatu organisai memang dituntut
untuk memiliki adanya kerja sama untuk
mencapai suatu tujuan yang telah
ditentukan. Kerja sama tesebut dilakukan
utuk mempermudahpencapaian tujuan yang
ingin dicapai dalam suat pelaksanaan
kegiatan. Sehubungan dengan hal tersebut,
maka perlu diperhatikan dalam proses
penarikan, penempatan, dan
pengembangan anggota. Pernyataan tersebut
sesuai bahwa di bank sampah resik migunani

ini memiliki struktur organisasi. Dalam
membentuk  struktur organisasi tidak
melakukan  kegiatan  seleksi  karena

pengurus-pengurus tersebut diambil dari
pengurus RW 15 Plumbon. Namun, tidak
terlaksananya seleksi yang dilakukan bukan
hanya sembarangan dalam memilih orang
untu menjadi pengurus di bank sampah
resmi. Orang-orang yang dpilih menjadi
pengurus bank sampah resmi adalah orang-
orang vyang memilki kemampuan dan
kompetensi  sesuai  bidangnya  untuk
mencapai tujuan kegiatan.. Adanya struktur
organisasi tersebut untuk menciptakan kerja
sama antar individu secara harmonis dalam
melakukan tugas untuk mncapai tujuan
secara efektif dan efisien.

Siti Haryati (2012 : 17) menyebutkan
bahwa suatu organisasi diperlukan kerja
sama anatar dua orang atau lebih untuk
mencapai tujuan yang diinginkan secara
efektif dan efisien.Pernyataan tersebut sesuai
dengan bahwabank sampah resik migunani
melakukan kerja sama. Kerja sama yang
dilakukan oleh bank sampah resik miguni
adalah dengan cara bergotong royong.
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Pelaksanaan  kegiatan  bank  sampah sampah resik migunani adalah sebagai
dilakukan dengan bersama-sama sehingga berikut:
terselesaikan dengan efektif dan efisien. a. Keterlibatan Dalam Pengambilan
Dalam hal tersebut, kerja sama yang Keputusan
dillakukan seperti kegiatan memilah-milah Cohen dan Uphoff (dalam Dwiningrum
sampah disesuaikan dengan klasifikasinya, 2015) menyatakan bahwa keterlibatan
menimbang sampah yang sudah diklasifikasi masyarakat dalam pengambilan keputusan
danpencatatan dalam buku tabungan. adalah  keikutsertaan masyarakat yang

c. Pengarahan Bank Sampah

Siti Haryati, 2012 : 17 - 18) menyebutkan
bahwa pengarahan adalah fungsi
kepemimpinan menejer untuk meningkatkan
efektifitas dan efisiensi kerja secara maksimal
serta menciptakan lingkungan kerja yang
sehat, dan dinamis.Pernyataan tersebut dapat
berkaitan dengan bagaimana masyarakat RW
15 terpengaruh dengan adanya Bank Sampah
Resmi di lingkungan sekitarnya. Masyarakat
RW 15 terpengaruh karena adanya keinginan
perubahan yang positif di lingkungan RW 15
tersebut.
d. Pengawasan Bank Sampah

Sutarno NS, (2004 : 128 dalam Siti
Haryati, 2012 : 18) menyebutkan bahwa
pengawasan adalah suatu kegiatan untuk
membandingkan atau mengukur kegiatan
yang sedang berlangsung atau yang sudah
dilaksanakan dengan beberapa kriteria,
norma-norma standar atau rencana-rencana
yang sudah ditetapkan sebelumnya.

Pengawasan dilakukan lebih berkaitan
dengan keterlaksanaan kegiatanbank sampah
resik migunani. Keterlaksanaan bank sampah
resik migunani belum sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan. Pelaksaaam bank
sampah resik migunani sudah sesuaidengan
kebutuhan  masyarakat namun dalam
keterlaksanaannya belum maksimal.
Rendahnya keterlibatan msayarakat dalam
melakukan pengelolaan sampah di bank
sampahresik migunani.
2. Keterlibatan  Masyarakat

Pengelolaan Sampah

Cohen dan Uphoff dalam Siti Irene(2015 :
61) mengemukakan bahwa keterlibatan
masyarakat terjadi dalam empat jenjang
yaitu, keterlibatan dalam pengambilan
keputusan, keterlibatandalam pelaksanaaan,
keterlibatan dalam pengambilan keputusan,
dan keterlibatan dalam evaluasi. Berdasarkan
hasilpenelitian keterlibatan masyraakat yang
terjadi dalam pengelolaan sampah dibank

dalam

berkaitan dengan penentuan alternatif dalam
pengambilan keputusan untuk menentukan
kesepakatan yang bersifat rasional dam
menyeluruh. Keterlibatan masyarakat ini
dapat berupa kegiatan diskusi, rapat, kritik
dan saran dalam suatu pengambilan
keputusan untukkepentingan bersama.

Proses pengambilan keputusan di bank
sampah resik migunani belum melibatkan
masyarakat namun dilakukan oleh pengurus
bank sampah. Kegiatan pengambilan
keputusan dilakukan oleh pengurus sehingga
anggota bank sampah tidak terlibat dalam
kegiatan pengambilan keputusan di bank
sampah resik migunani. Namun, anggota
bank sampah tetap mengetahui mengenai
hasil pengambilan keputusan yang telah
disepakati secara bersama.

b. Keterlibatan Dalam Pelaksanaan

Keterlibatan masyarakat dalam
pelaksanaan kegiatan merupakan bentuk
keikutsertaan individu secara langsung dalam
pelaksanaan suatu kegiatan. Keterlibatan
masyarakar tersebutdilakukan dari rencana
yang disepakatimulai dari perencanaan dan
pelaksanaan.

Cohen dan Uphoff (dalam Dwiningrum
2015)menyatakan bahwa keterlibatan
masyarakat  dalam pelaksanaan yaitu
menggerakkan sumber daya manusia, dana,
administrasi dan koordinasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di bank sampah resikmigunani
bahwa sumber daya manusia yang ada
sangatlah terbatas karena dalam kegiatan
pengambilan keputusan dilakukan oleh bank
sampah dan kepengurusan tidak melibatkan
masyarakat umum karena diambil dari
pengurus - pengurus RW. Namun, dalam

pelaksanaan  bank sampah  beberapa
masyarakat ikut aktif dalam kegiatanbank
sampah.  Kegiatan  administras  yang

dilakukan oleh bank sampah resikmigunani
adalah dilakukan oleh pengurus bank
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sampah. Adapun wuraian keterlibatan
masyarakat dalam pelaksanaan adalah :
Tabel 1. Kegiatan Rutin Bank SampahResmi
dengan Persentase

No Nama Keterangan
Kegiatan
1 Pengumpul | Nasabah yang
an dan aktif + 50%.dari
penyetoran | total nasabah
sampah yaitu 49 orang.
2| Pemilahan | +90%
sampah nasaba
hbelummemisah-
misahkan sampah
berdasarkan
jenisnya.
3| Penimbang | Dilakukan  oleh
an sampah | Pengurus
namun
ada sebagian
anggota yang

membantu pada
saat pelayanan
bank sampah.
c. Keterlibatan Dalam Pengambilan

Manfaat
Bank sampah  merupakan suatu
organisasi sosial yang dilakukan untuk

melakukan perubahan pada masyarakat yang
dibentuk olah masyarakat sendiri. Dengan

demikian, dampak atau manfaat yang
dihasilkan ~ harus = berdampak  pada
masyarakat secara keseluruhan. Cohen dan
Uphoff (dalam Dwiningrum 2015

menyebutkan bahwa dalam keterlibatan
dalam pengambilan manfaat tidakterlepas
dari hasil pelaksanaan progam.

Keterlibatan masyarakat dalam
pengembilan manfaat yang terjadi dibank
sampah resik migunani adalah ikut aktif
terlibat dalam kegiatan bank sampahseperti
mengumpulkan  sampah, menyetorkan
sampah, dan menimbang sampah. Adanya
kondisi tersebut, keterlibatan masyarakat

dalam pengambilan  manfaat adalah
masyarakat memiliki kesadaran dalam
melakukan  pengelolaan sampah di

lingkungannya melalui bank sampah resik
migunani.Bank sampah resik migunani
memberikan manfaat berupa perubahan
lingkungan yang bersih, meningkatkan

finansial anggota bank sampah karena dapat
bernilai ekonomi.
d. Keterlibatan Dalam Evaluasi

Cohen dan Uphoff (dalam Dwiningrum
2015 menyatakan bahwa  keterlibatan
msyarakat dalam evaluasi adalah berkaitan
dengan bagaimana pelaksanaan kegiatan.
Keterlibatan inidilakukan untuk mengetahui
keberhasilan pelaksanaan kegiatan sudah
sesuai dengan rencana yang dietapkan
ataukah belum.

Adanya kegiata evaluasi ini diharapkan
dapat  memberikan  solusi  sehingga
permasalahan yang terjadi dapat diatasi
dengan tanggung jawab yang tetapfokus pada
tuyjuan yang ingin dicapai. Pada dasarnya
kegiatan evaluasimerupakan salah satu tahap
penting karena dalam proses dilakukan
idntifikasi permasalahan yang terjadi
sehingga akan merumuskan solusi yang
terbaik untuk mengatasinya.

Keterlibatan masyarakat dalam
melakukan evaluasi di bank sampah resik
migunani adalahtidak maksimal karena
hanya dilakukan oleh pengurus banksampah
saja.

Pengurus bank sampah melakukan
evaluasi dengan penilaian yang dilakukan
dengan kegiatan rapat intern. Dalam
melakukan evaluasi bank sampah resik
migunani hanya dilakukan oleh pengurus
bank sampah saja tidak meilibatkan anggota
bank sampah.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian di atasdapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Perencanaan  pengelolaan  sampah
dibank  sampah  resik  migunani
dilakukan oleh pengurus bank sampah
maka dari itu anggota tidak terlibat
dalam kegiatan perencanaan bank
sampah. Pengorganisassian bank
sampah resikmigunani adalah dibentuk
struktur organisasi untuk pembagian
tugas dan wewenang dalam pelaksanaan
bank sampah resik migunani tersebut.
Pengarahan  bank sampah  resik
migunani adalah pengurus
mempengaruhi anggota atau masyarakat
untuk ikut terlibat di pengelolaan
sampah di bank sampahresik migunani.
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Pengawasan bank sampah resik
migunani adalah melakukan penilaian
terhadap  keberhasilan pelaksanaan
kegiatan pengelolaan sampah di bank
sampah resik migunani.

2. Keterlibatan masyarakat dalam
pengambilan keputsusan  keputusan
adalah pasif karena kegiatan

pengambilan keputusan dilakukan oleh
pengurus banksampah resik migunani
sehingga masyarakat tidak terlibat dalam
pengambilan keputusan. Keterlibatan
masyarakat dalam pelaksanaan bank
sampah adalah ikut berpartisipasi dalam
kegiatan = mengumpulkan sampah,
memilah sampah, menimbang dan
mencataat sampah di buku tabungan
bank sampah. Keterlibabatan
masyarakat dalampengambilan manfaat
masyarakat ikut bergabung dalam
pelaksanaan  bank sampah resik
migunani sehingga otomatis
memanfaatkan sampah-sampah yang
ada. Adanya bank sampah resmi di
lingkungan RW 15 Plumbon memberikan
perubahan pada lingkungan yang bersih
dan menambah finansial anggota bank
sampah meskipun tidak seberapa karena
nilai jual sampah juga rendah.
Keterlibatan masyarakat dalam evaluasi
adalah pasif karena kegiatan evaluasi
dilakukan oleh pengurus banksampah
resmi saja.
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